Nuras : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
E-ISSN 2808-2559; P-ISSN 2808-3628

Volume 3, Issue 4, October 2023; Page, 127-132
Email: nurasjournal@gmail.com

PEMANFAATAN SINGKONG MENJADI KERIPIK BAGI PEMUDA
DESA TAMARAN KECAMATAN HINAI KABUPATEN LANGKAT

Nanang Putra?, Sahril Sandika®*, & Samsul Hakim?
L2&3program Studi Biologi, Fakultas Biologi, Universitas Medan Area, Jalan Setia Budi
Nomor 79 B, Medan, Sumatera Utara 20112, Indonesia
*Email: sahril92@yahoo.com
Submit: 04-10-2023; Revised: 19-10-2023; Accepted: 23-10-2023; Published: 30-10-2023

ABSTRAK: Tujuan kegiatan pengabdian adalah untuk memanfaatkan singkong menjadi keripik
bagi pemuda Desa Tamaran, Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat. Metode yang digunakan
dalam kegiatan pengabdian antara lain: 1) tim pelaksana pengabdian bersama mitra mengajak
seluruh masyarakat musyawarah di Kantor Desa Tamaran untuk lebih kreatif dalam mengolah
singkong menjadi keripik yang kemudian diberi nama “Keripik Singkong Bertuah”; 2) usaha ini
harus beranggotakan minimal 20 orang, karena dalam memproduksi keripik singkong untuk dapat
memenuhi permintaan pelanggan dibutuhkan usaha yang ekstra dari seluruh anggota. Usaha yang
dipimpin oleh Bapak Afandin merupakan pendiri pertama serta yang berpengalaman mengolah dan
memproduksi Kkeripik singkong, sehingga pemuda Desa Tamaran mempunyai pengalaman
berwirausaha dan memiliki pekerjaan rumahan; dan 3) usaha olahan singkong menjadi keripik ini
akan terus berjalan dan bahkan akan ditingkatkan menjadi kemasan atau design yang lebih baik
karena saat ini mitra memproduksi keripik singkong satu kali dalam sepekan yang membutuhkan
waktu 2-3 hari untuk menyelesaikannya. Mitra membeli singkong dari petani di hari sabtu sore
dan memproduksinya di hari ahad pagi, kemudian mengemasnya di malam hari. Hal tersebut
menjadi aktivitas rutin setiap pekannya. Kegiatan pelaksanaan pengabdian berlangsung selama 3
hari, mulai 1 - 3 Juli 2023. Tim pelaksana pengabdian melakukan kegiatan membuat keripik
singkong di Desa Tamaran, yang selanjutnya adalah kegiatan pendampingan.

Kata Kunci: Pemanfaatan, Singkong, Keripik.

ABSTRACT: The aim of the service activity is to use cassava to make chips for the youth of
Tamaran Village, Hinai District, Langkat Regency. The methods used in service activities include:
1) the service implementation team together with partners invites the entire community at a
deliberation at the Tamaran Village Office to be more creative in processing cassava into chips
which are then given the name "Lucky Cassava Chips"; 2) This business must have a minimum of
20 members, because producing cassava chips to meet customer demand requires extra effort from
all members. The business led by Mr. Afandin is the first founder and has experience processing
and producing cassava chips, so that the youth of Tamaran Village have entrepreneurial
experience and have home jobs; and 3) the business of processing cassava into chips will continue
and will even be improved into better packaging or design because currently partners produce
cassava chips once a week which takes 2-3 days to complete. Partners buy cassava from farmers
on Saturday afternoons and produce it on Sunday mornings, then package it in the evening. This
has become a routine activity every week. The service implementation activity lasted for 3 days,
from 1 - 3 July 2023. The service implementation team carried out activities to make cassava chips
in Tamaran Village, which was followed by mentoring activities.
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PENDAHULUAN

Singkong adalah salah satu tumbuhan yang menghasilkan panen dalam
bentuk akar. Berdasarkan beberapa penelitian mengungkap bahwa tumbuhan
singkong sebenarnya tidak hanya produktif dan menghasilkan panen dalam
bentuk akar saja, melainkan dari kulit sampai daun singkong pun dapat dijadikan
sebagai hasil panen (Putra et al., 2022; Umbara, 2017). Menurut Weldami et al.
(2021) dan Jannah et al. (2022), beberapa inovasi yang telah dilakukan oleh
masyarakat dan ditemukan manfaat dari tumbuhan singkong, antara lain:
pembuatan papan partikel dari batang singkong, pembuatan tempe daun singkong
sebagai pengganti tempe kedelai, rengginang singkong, gula cair dari kulit
singkong, kantong plastik dari singkong sebagai pengganti kantong plastik
konvensional, kulit singkong dapat digunakan untuk memadamkan api, singkong
dapat mengobati penyakit kanker, dan wajah lebih halus dengan masker singkong.

Inovasi yang telah disebutkan menunjukkan ubi kayu atau singkong
sangat potensial untuk dikembangkan lebih lanjut. Menurut Fitrianti et al. (2022)
dan Putri et al. (2023), salah satu cara adalah dengan memberdayakan singkong
yang disertai oleh wusaha/ industri pengolahan yang berkelanjutan untuk
menciptakan diversifikasi produk dengan melibatkan masyarakat atau petani
untuk mendorong dan meningkatkan tingkat kesejahteraan mereka. Selama ini,
petani di Kecamatan Hinai menjual hasil panen singkong mereka ke pengumpul
untuk kemudian dibawa untuk dijual ke Kota Langkat.

Pengolahan produksi singkong belum optimal dikembangkan di
Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat. Oleh karena demikian, beberapa orang
pemuda di Desa Tamaran, Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat mengajak
beberapa masyarakat sekitar untuk membuat keripik dari singkong yang telah
tersedia di lahan mereka. Langkah kreatif ini menjadi fokus utama tim pengabdian.
Oleh sebab itu, tim pelaksana pengabdian memanfaatkan dengan mencarikan
mitra untuk mengolah singkong tersebut menjadi sesuatu yang bernilai ekonomi.

Hasil wawancara langsung antara tim pelaksana pengabdian dengan mitra
yaitu Bapak Afandin, selaku ketua wirausaha keripik singkong menyatakan bahwa
dalam memproduksi keripik singkong tidak dapat mencapai jumlah banyak karena
kurangnya tenaga kerja terampil di Desa Tamaran untuk mengolah hasil alam
berupa singkong menjadi olahan yang bernilai ekonomi sehingga tidak memenuhi
permintaan pasar.

Solusi yang ditawarkan untuk memecahkan masalah yang dialami oleh
mitra di Desa Tamaran yaitu melalui program pengabdian dengan memilih salah
satu kegiatan berbasis ekonomi kewirausahaan. Tim pelaksana pengabdian ikut
serta mengajak masyarakat sekitar untuk bergabung dalam kegiatan yang sedang
dilaksanakan untuk turut ambil bagian demi kemajuan bersama di masa yang
akan datang yang lebih baik dari sebelumnya.
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Pemanfaatan singkong yang telah tersedia di sekitar wilayah Desa
Tamaran untuk dijadikan olahan kripik menjadi lebih bermanfaat, sehingga para
pemuda desa menjadi beraktifitas dan lebih kreatif. Ketua mitra mengajak semua
anggota untuk mengganti design kemasan menjadi lebih besar yang sudah
memiliki logo keripik singkong bertuah. Saat ini hanya diproduksi kemasan
dengan ukuran kecil. Berdasarkan uraian yang telah disebutkan maka tujuan
kegiatan pengabdian ini adalah untuk memanfaatkan singkong menjadi keripik
bagi pemuda Desa Tamaran, Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian tentang usaha pemanfaatan
singkong menjadi keripik antara lain: 1) tim pelaksana pengabdian bersama mitra
mengajak seluruh masyarakat musyawarah di Kantor Desa Tamaran untuk lebih
kreatif dalam mengolah singkong menjadi keripik yang kemudian diberi nama
“Keripik Singkong Bertuah”; 2) usaha ini harus beranggotakan minimal 20 orang,
karena dalam memproduksi keripik singkong untuk dapat memenuhi permintaan
pelanggan dibutuhkan usaha yang ekstra dari seluruh anggota. Usaha yang
dipimpin oleh Bapak Afandin merupakan pendiri pertama serta yang
berpengalaman mengolah dan memproduksi keripik singkong, sehingga pemuda
Desa Tamaran mempunyai pengalaman berwirausaha dan memiliki pekerjaan
rumahan; dan 3) usaha olahan singkong menjadi keripik ini akan terus berjalan
dan bahkan akan ditingkatkan menjadi kemasan atau design yang lebih baik
karena saat ini mitra memproduksi keripik singkong satu kali dalam sepekan yang
membutuhkan waktu 2-3 hari untuk menyelesaikannya. Mitra membeli singkong
dari petani di hari sabtu sore dan memproduksinya di hari ahad pagi, kemudian
mengemasnya di malam hari.

HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan pengabdian berlangsung selama 3 hari, mulai dari tanggal 1 Juli
sampai dengan tanggal 3 Juli 2023. Tim pelaksana pengabdian melakukan
kegiatan membuat keripik singkong di Desa Tamaran, Kecamatan Hinai,
Kabupaten Langkat selama 3 hari yang selanjutnya adalah kegiatan
pendampingan. Menurut Handayani et al. (2020) dan Lubis et al. (2021),
pendampingan dilakukan untuk mengedukasi peserta tentang sistem pemasaran
yang lebih mudah dan modern. Pelatihan dan pendampingan dalam kegiatan
pengabdian dan pendampingan meliputi informasi pentingnya teknologi
internet untuk mendukung bisnis, bagaimana cara mengakses teknologi internet
khususnya media sosial, bagaimana cara berkomunikasi, dan bagaimana
mencari informasi dengan media sosial.

Pendampingan dilakukan melalui WhatsApp Group (WAG), yang
sekaligus menjadi forum diskusi bagi tim pelaksana pengabdian dengan peserta
pengabdian. Menurut Khusnia et al. (2022) dan Novianto et al. (2022), program
pendampingan biasanya dilakukan selama 3 pekan. Berdasarkan evaluasi pada
sesi pelatihan secara offline ditemukan bahwa kebanyakan peserta masih
menggunakan akun media sosial yang bersifat personal dalam melakukan
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promosi produk. Konten promosi masih bercampur dengan konten yang bersifat
personal. Produk yang belum mempunyai merk juga menjadi temuan dalam
kegiatan ini. Oleh karenanya, selama periode pendampingan tim pelaksana
pengabdian meminta peserta untuk mengimplementasikan materi yang telah
disampaikan.

Gambar 3. Kr|p|k Smgkong Hasil Produk5|

SIMPULAN

Masyarakat Desa Tamaran telah mempunyai pekerjaan tetap dengan
memanfaatkan singkong menjadi keripik, yang selama ini ketersediaan singkong
melimpah dari hasil pertanian masyarakat. Permasalahan mitra atau masyarakat
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dapat teratasi dengan adanya wirausaha pemanfaatan tumbuhan singkong menjadi
makanan olahan kripik yang enak, renyah, dan bernilai ekonomi, serta dengan
harga yang terjangkau.

SARAN

Singkong bagi sebagian orang biasanya diolah ketika mengadakan kegiatan
bersama dengan cara direbus, dibakar, dan digoreng. Akan tetapi apabila diolah
menjadi keripik dengan cita rasa yang enak dan dikemas dengan elegan bahkan
diberi nama “Bertuah” menjadi peluang usaha untuk pemuda yang ada di Desa
Tamaran, Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat. Kegiatan selanjutnya perlu
dilakukan pelatihan tentang olahan keripik serta workshop pemasaran agar bisa
bertahan di pasaran dan dikenal luas oleh masyarakat, dan pemasarannya tidak
hanya di kawasan Desa Tamaran saja, tetapi bisa sampai ke luar daerah.
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